BAB V

PEMBAHASAN

A. Peran Tenaga Kerja Wanita (TKW) sebagai Pencari Nafkah dalam
Keluarga di Desa Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa.' Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.? Dalam kehidupan berumah
tangga ada sosok yang bertugas untuk mencari nafkah, sosok tersebut ialah
suami. Nafkah merupakan salah satu hak yang wajib dipenuhi oleh
seorang suami terhadap istrinya. Sehingga kewajiban suami yang bersifat
lahir meliputi sandang, pangan dan papan. Hal tersebut juga disepakati
oleh ulama bahwa kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi suami adalah
sandang, pangan dan papan. Begitu juga dengan kewajiban suami yang
lainnya yang bersifat batin seperti memimpin istri dan anak-anaknya serta
menggauli istri dengan pergaulan yang baik.® Dalam Q.S An-Nisaa' ayat

34 Allah Swt berfirman:

! Bunyi pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

2 Bunyi pasal 3 Kompilasi Hukum Islam

¥ Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, (Bandung:
Mizan, 2001), hal. 128
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(VIS G
Artinya: "Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang
shalihah, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar."*
Ketentuan ayat tersebut menjelaskan kepemimpinan laki-laki atas
perempuan dengan menjelaskan salah satu peran dan kewajiban fungsional

suami sebagai pencari nafkah dalam keluarga. Dalam ayat tersebut tidak

bermakna laki-laki lebih utama dan mulia dari perempuan dan karenanya

* Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Darus Sunnah,
2015), hal. 113
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menyandang tugas sebagai pemimpin (kepala keluarga) sekaligus bertugas
dan berkewajiban mencari nafkah. Kewajiban mencari nafkah hanya
diperuntukkan kepada suami karena suami dianggap memiliki kemampuan
yang lebih dari istri. Meskipun demikian, islam tidak membatasi secara
pasti dan jelas bahwa istri tidak boleh keluar dari rumah untuk membantu
suami atau berperan sebagai pencari nafkah dalam keluarga. Dengan
perkembangan zaman seperti sekarang ini dan dengan adanya tuntutan
bagi wanita termasuk didalamnya seorang istri untuk memiliki akses
dalam ruang-ruang publik untuk bekerja mencari nafkah, apalagi bagi
keluarga yang telah kehilangan suami atau ayah dan atau sedang sakit
parah, maka kondisi-kondisi demikian adalah alasan kuat untuk seorang
istri bekerja mencari nafkah untuk keluarga. Di sinilah ruang kemungkinan
diperbolehkan seorang perempuan dan atau istri untuk bekerja mencari
dan memenuhi nafkah keluarga. Kewajiban dari seorang suami pada
dasarnya adalah menafkahi istri dan juga anak-anaknya.’

Dalam Kompilasi Hukum Islam terdapat hak dan kewajiban suami
istri diantaranya:
a. Pasal 77

(1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi

sendi dasar dan susunan masyarakat.

*Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, (Jakarta: Kencana, 2003), Cet-1, hal. 37
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(2) Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati,
setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain.
(3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara
anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani

maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya.
(4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya.
(5) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing
dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama.
b. Pasal 78
(1) Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap.
(2) Rumah kediaman yang di maksud dalam ayat (1), ditentukan oleh
suami istri bersama.
c. Pasal 80
(1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya,
akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-
penting diputuskan oleh suami istri bersama.
(2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
(3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan
memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan
bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa.
(4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung:

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri,
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b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan
bagi istri  dan anak,
c. Biaya pendidikan bagi anak.

(5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4)
huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna
dari istrinya.

(6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap
dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) hurufa dan b.

(7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila
istri nusyuz.

d. Pasal 83

(1) Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin

kepada suami didalam yang dibenarkan oleh hukum islam.

(2) Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga

sehari-hari dengan sebaik-baiknya.

e. Pasal 84

(1) Istri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan
kewajiban-kewajiban sebagaimana di maksud dalam pasal 83 ayat
(1) kecuali dengan alasan yang sah.

(2) Selama istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya
tersebut pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali

hal-hal untuk kepentingan anaknya.
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(3) Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) diatas berlaku kembali
sesudah istri nusyuz.
(4) Ketentuan ada atau tidak adanya nusyuz dari istri harus didasarkan
atau bukti yang sah.®
Konsep mengenai kewajiban mencari nafkah pada realitasnya
seringkali mengalami pergeseran, mengingat kondisi rumah tangga antara
satu dengan lainnya tidak sama persis. Boleh jadi sebagian rumah tangga
dengan kondisi-kondisi tertentu wanita dituntut untuk ikut serta aktif
dalam dunia kerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Begitu pula ada
juga yang memang hanya memberikan ruang bagi seorang suami untuk
bekerja mencari nafkah keluarga. Bahkan ada juga yang berjalan
bersamaan, yakni suami atau ayah dan istri atau ibu sama-sama bekerja
mencari nafkah guna memenuhi kebutuhan keluarga. Pemetaan tersebut
realitas kehidupan rumah tangga yang hampir terjadi merata dalam
kehidupan umat islam pada umumnya. Nafkah yang wajib dipenuhi oleh
suami meliputi makanan, pakaian dan tempat tinggal. Memberikan
makanan merupakan wajib setiap harinya yaitu dimulai sejak terbitnya
matahari. Sedangkan mengenai nafkah yang berwujud pakaian itu
disesuaikan dengan kondisi perekonomian suami. Bila istri memakai

pakaian yang kasar maka diwajibkan bagi suami memberi kain yang kasar

® Kompilasi Hukum Islam pasal 77,78,79,80,81,83 dan 84
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juga dan untuk pemberian tempat tinggal maka kewajiban tersebut

disesuaikan dengan kondisi suami.’

Dalam Kompilasi Hukum Islam terdapat pasal yang mengatur
mengenai tempat kediaman yakni pasal 81 ayat 1 sampai ayat 4 yang
berbunyi:

(1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-
anaknya atau bekas istri yang masih dalam iddah.

(2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri selama
dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau iddah wafat.

(3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-
anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan
tentram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat menyimpan
harta kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat rumah
tangga.

(4) Suami  wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan
kemampuannya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat
tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan rumah tangga maupun
sarana penunjang lainnya.®

Di Desa Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung
terdapat beberapa istri yang turut serta berperan untuk mencari tambahan
nafkah. Di sana, para suami bukannya tidak bekerja, hanya saja nafkah

yang diberikan oleh suami kepada istrinya tidak cukup untuk memenuhi

" Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh..., hal. 562
® Kompilasi Hukum Islam pasal 81 ayat 1-4
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kebutuhan hidup sehari-hari maka istri memutuskan untuk turut serta
membantu suami mencari penghasilan tambahan. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Desa
Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, seorang istri yang
bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri dikarenakan
ingin merubah perekonomian dalam keluarga. Hal tersebut disampaikan
oleh salah satu Tenaga Kerja Wanita (TKW) yakni Ibu Purwati Sutarno
dimana dalam wawancara Ibu Purwati Sutrno mengatakan bahwa sang
suami hanya bekerja sebagai kuli bangunan dan untuk menutupi
kekurangan kebutuhan hidup sehari-hari maka Ibu Purwati Sutarno
memutuskan untuk bekerja menjadi Tenaga Kerja Wanita di Brunei
Darussalam.’

Hal serupa juga diungkapkan oleh lbu Umi Hartati, lbu Siti
Imrohatun, Ibu Anis, Ibu Purwati dan Ibu Yayuk bahwa alasan utama
mereka semua memutuskan untuk bekerja di luar negeri ialah karena
faktor ekonomi. Di mana penghasilan suami yang didapatkannya dari hasil
kerja belum bisa memenuhi seluruh kebutuhan hidup sehari-hari mulai
dari pangan sampai biaya sekolah anak yang masih kurang. Dengan
bekerja di luar negeri dirasa bisa merubah perekonomian dalam keluarga
karena gaji yang diterima seorang Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar
negeri cukup banyak. Sebelum menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di

luar negeri, ibu-ibu tersebut hanyalah sebagai ibu rumah tangga saja.

° Purwati Sutarno, wawancara dengan Tenaga Kerja Wanita (TKW) dari Desa Purworejo
pada tanggal 11 Maret 2020 pukul 11.35.
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Daripada di rumah tidak bekerja maka ibu-ibu tersebut memutuskan untuk
bekerja di luar negeri menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW). Meskipun
dengan berat hati harus meninggalkan suami dan anak-anak di rumah.
Tetapi selagi masih muda dan masih sehat maka kesempatan kerja di luar
negeri mereka ambil. Sebelum memutuskan untuk berangkat bekerja di
luar negeri, mereka terlebih dahulu meminta izin suami.®

Dalam kajian keislaman tidak ditemukan larangan perempuan
untuk bekerja. Bahkan pada masa Rasulullah Saw, hidup kaum perempuan
telah memberikan kontribusi positif dalam berbagai bidang pekerjaan,
seperti membantu para tentara, menjadi paramedis yang mengobati yang
terluka dan berbagai bidang pekerjaan lain yang lazim dan dibutuhkan
pada masa itu. Pandangan demikian adalah wajar mengingat dalam islam
para pemeluknya didorong untuk giat bekerja mendatangkan hal-hal yang
bermanfaat untuk melakoni hidup dan kehidupan baik sebagai individu
maupun sebagai keluarga. Bersamaan dengan itu, islam pun sangat
membenci yang namanya pengangguran dan orang-orang yang tidak
memanfaatkan waktu untuk melakukan hal-hal positif, termasuk di
dalamnya bekerja mencari nafkah. Oleh karena itu, islam mengajarkan
bahkan memerintahkan pemeluknya agar memiliki etos kerja dalam

berbagai aktivitas dengan penuh kedisiplinan dan komitmen.™

 Wawancara dengan Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Desa Purworejo Ngunut
Tulungagung

1 Saifuddin Mujtaba!, Istri Menafkahi Keluarga: Dilema Perempuan antara Mencari,
Menerima dan Memberi, Cet. |, (Surabaya: Pustaka Progressif, 2001), hal. 15
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Perempuan yang karena alasan dan kondisi tertentu
mengharuskannya bekerja di luar rumah maka harus memenuhi syarat-
syarat diantaranya:

1. Pekerjaan yang dilakukan benar-benar membutuhkan penanganan
kaum perempuan, sehingga tidak bercampur aduk dengan kaum laki-
laki.

2. Suami yang bertanggung jawab atas nafkah istri tidak dapat
mencukupi kebutuhan mereka sekeluarga, sehingga istri bekerja di
luar guna membantu mencukupi nafkah keluarga.

3. Jam kerja yang diperoleh perempuan untuk pekerjaan di luar rumah
tidak menelantarkan kewajiban pokoknya mengurus keluarga sebab
mengurus rumah tangga dan anak-anak adalah kewajiban bagi
perempuan yang telah berkeluarga.

4. Ada persetujuan suami, sebab Islam menetapkan perempuan tidak
bertanggung jawab menafkahi dirinya sendiri, tetapi yang
menanggung adalah suami atau ayah atau saudara laki-lakinya. Hal ini
berarti setiap perempuan dalam bekerja diluar rumah bukanlah
merupakan tuntutan kebutuhan hidup secara prinsip, tetapi hanya
bersifat sekunder.*

5. Harus memperhatikan adabnya dalam hal berpakaian, berjalan,

berbicara dan beraktivitas.

2 Muhammad Thalib, Solusi Islam terhadap Dilema Wanita Karir, (Yogyakarta:Wihdah
Press, 1999), hal. 108-109.
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6. Pekerjaan yang dipilih harus sesuai dengan syariah dan kodratnya
sebagai perempuan.

7. Harus menghindari berbaur dengan kaum laki-laki dan berduaan
dengan seorang laki-laki.™

Dampak istri sebagai pencari nafkah tambahan terhadap relasi

antara suami istri di Desa Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung ialah dapat memunculkan rasa saling memahami dan
mengerti serta saling membantu antar suami istri dan meminimalisir
adanya pertengkaran yang muncul akibat masalah perekonomi dalam
keluarga. Dalam ajaran islam dijelaskan bahwa antar sesama muslim
(termasuk suami istri) diperintahkan untuk tolong menolong dalam
kebaikan. Istri yang berperan sebagai pencari nafkah tambahan di
Desa Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung
membawa dampak positif terhadap diri sendiri, anggota keluarga dan
juga terhadap keberlangsungan hidup dalam keluarga. Dampak positif
tersebut meliputi:

1. Pertama, dilihat dari sisi ekonomi. Keberadaan wanita karir
sangat penting bagi keluarga. Wanita karir dapat membantu
dan meringankan beban suami dalam memenuhi kebutuhan
keluarga. Kebutuhan yang semakin kompleks dan bervariasi

saat ini telah membuat banyak wanita membantu suaminya

B Mia Siti Aminah, Muslimah Karir Mencapai Karir Tertinggi Dihadapan Allah,
Keluarga, Pekerjaan (Yogyakarta: Pustaka Grhatama, 2010), hal. 34-35.
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dalam mencari nafkah dalam upaya memenuhi kebutuhannya
tersebut.

. Kedua, dilihat dari sisi psikologis. Wanita yang tidak berkarir
biasanya dekat dengan Kkegiatan-kegiatan yang tidak
bermanfaat seperti berkhayal, melamun dan memikirkan hal-
hal yang tidak dirasakannya. Jika wanita yang menganggur
tidak dapat mengisi waktu kosongnya dengan hal-hal yang
positif, maka tidak jarang mereka akan banyak menghayal dan
pada jangka panjang dapat mengganggu jiwanya. Sedangkan
wanita berkarir kemungkinan besar akan terhindar dari hal-hal
tersebut, sebab ia akan disibukkan dengan sejumlah tanggung
jawab di dalam pekerjaannya. Dengan kata lain, karir akan
mendorong wanita untuk banyak berpikir positif dan produktif.
. Ketiga, dilihat dari sisi sosial dan pembangunan. Dalam
memajukan dan mensejahterakan masyarakat dan bangsa
diperlukan partisipasi serta keikutsertaan kaum wanita, karena
dengan segala potensinya wanita mampu dalam hal ini. Bahkan
ada sebagian pekerjaan yang tidak bisa dilaksanakan oleh laki-
laki dapat berhasil ditangani oleh wanita, baik karena
keahliannya atau karena bakatnya. Faktanya banyak sekali

wanita yang telah menjadi pemimpin dalam berbagai
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perusahaan dan lembaga publik dan menunjukkan prestasi yang

sangat baik. **

Pekerjaan seorang istri di Desa Purworejo selama menjadi
Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri ialah menjadi
pembantu rumah tangga. Dari hasil wawancara yang dilakukan
olen peneliti dengan beberapa istri yang memutuskan bekerja
sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri, ada beberapa
faktor yang melatarbelakangi keputusan yang diambil oleh seorang
istri di Desa Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten

Tulungagung. Faktor tersebut antara lain ialah karena:

1. Suami tidak memiliki pekerjaan yang tetap. Sebagaimana yang
dialami oleh Ibu Purwati Sutarno dimana suaminya hanya
bekerja sebagai kuli bangunan yang dibutuhkan pada saat
waktu tertentu saja.

2. Nafkah yang diberikan suami untuk istri dari hasil kerjanya
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan primer dan sekunder
dalam keluarga. Dimana kebutuhan sekunder itu meliputi biaya
pendidikan anak. Hal tersebut dialami oleh Ibu Siti Imrohatun
yang ingin menyekolahkan anaknya ke perguruan tinggi.

3. Di rumah tidak ada pekerjaan hanya sebagai ibu rumah tangga

maka mengambil keputusan untuk bekerja ke luar negeri

1 Siti Ermawati, Peran Ganda Wanita Karier (Konflik Peran Ganda Wanita Karier
Ditinjau Dalam Prespektif Islam, Jurnal Edutama, 2 Januari 2016, hal.64



107

sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW). Agar bisa membantu
suami untuk memperbaiki perekonomian dalam keluarga.*

B. Pandangan Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien
Ngunut Tulungagung terhadap Peran Tenaga Kerja Wanita (TKW)
sebagai Pencari Nafkah dalam Keluarga

Setelah peneliti mengumpulkan data yang diperoleh dari para istri
yang bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW), kemudian peneliti
melanjutkan penelitian dengan mewawancarai KH. Adib Minanurrohman,
KH. Mahrus Maryani, KH. M. Fathurro'uf Syafi'i dan KH. Muhson
Hamdani beliau merupakan Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadiien Ngunut Tulungagung. Peneliti melakukan wawancara guna
mendapatkan penjelasan mengenai peran Tenaga Kerja Wanita (TKW)
sebagai pencari nafkah dalam keluarga. Pekerjaan sebagai Tenaga Kerja
Wanita (TKW) dilakukan oleh istri di Desa Purworejo guna membantu
suami memperbaiki perekonomian dalam keluarga.*®

Agama islam Memberikan beberapa ketentuan mengenai
kewajiban suami istri dalam keluarga, bahwa tanggung jawab nafkah
menjadi tanggung jawab suami untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Keluarga merupakan sebuah instansi yang keberhasilannya bergantung
pada rasa kebersamaan anggotanya dan sikap saling berbagi tanggung

jawab antara mereka. Kewajiban nafkah sendiri dalam hukum islam

> Wawancara dengan Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Desa Purworejo Ngunut
Tulungagung

® Wawancara dengan Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Desa Purworejo Ngunut
Tulungagung
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disebabkan karena adanya hubungan kekerabatan dan hubungan
perkawinan yang sah.'” Wanita dalam kedudukannya sebagai istri perlu
meminta izin kepada suami dalam melakukan hal-hal diluar pekerjaan
rutinnya, kecuali sebelumnya sudah diadakan kesepakatan khusus. Suami
yang mengerti tentu akan memberikan izin kepada istrinya. Adakalanya
wanita (istri) diharuskan melakukan suatu usaha atau berkarir karena
suami dalam keadaan tidak dapat memenuhi semua kebutuhan rumah
tangga dan biaya hidup rumah tangga dan ada kalanya bukan suatu
keharusan bagi seorang istri untuk bekerja tetapi hanya untuk menyalurkan
atau memanfaatkan keterampilan yang dimilikinya.

Menurut KH. Adib Minanurrohman sebaiknya seorang istri itu jika
ingin bekerja alangkah baiknya bekerja di rumah saja dalam artian mencari
pekerjaan di sekitar tempat tinggal karena jika bekerja di luar negeri
banyak sekali mudharatnya, hal tersebut dapat dilihat dari lamanya
perpisahan antara suami dan istri sehingga kewajiban seorang wanita
sebagai istri akan tidak terlaksana serta tanggung jawab istri sebagai
seorang ibu akan terbengkalai.’® KH. Mahrus Maryani mengatakan bahwa
jika seorang istri ingin pergi untuk bekerja di luar negeri maka harus

mendapatkan izin dari suami. Seorang istri yang bekerja di luar negeri

" Abdul Majid Mahmud Mathlub, Al-Fighu Al-Islami wa Adillatuhu, ed.In, Fikih Islam
wa Adillatuhu; Hak-Hak Anak, Warisan, Wakaf, Wasiat, terj: Hayyie al-Kattani, dkk, jilid 10,
(Jakarta: Intermedia, 2005), hal. 616.

'8 Wawancara dengan KH. Adib Minanurrohman Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadiien Ngunut Tulungagung



109

sebenarnya banyak mudharatnya daripada manfaatnya.*® Menurut KH. M.
Fathurro'uf Syafi'i ketika seorang istri ingin bekerja di luar negeri maka
harus ada alasan darurat yang menyertai seperti misalnya benar-benar
perekonomian dalam keluarga sangat memburuk sehingga mengharuskan
untuk berangkat bekerja menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar
negeri dan jika berangkat bekerja ke luar negeri maka harus izin suami dan
keselamatan agama dan jiwa harus benar-benar dijamin.?> KH. Muhson
Hamdani mengatakan bahwa selama tidak melanggar koridor-koridor
syar'i perempuan yang bekerja untuk mencari tambahan nafkah itu tidak
dilarang. Jika harus pergi bekerja ke luar negeri maka harus izin suami
karena kewajiban istri harus taat pada suami.*

Pada dasarnya dalam hukum islam tidak ada larangan untuk istri
membantu suami mencari tambahan nafkah keluarga. Tetapi dalam hukum
islam memberikan beberapa aturan atau nilai yang mesti diperhatikan
seorang istri jika harus bekerja di luar rumah. Di antaranya adalah tetap
mendapat izin dari suami dan menjaga kehormatan sebagai istri serta
kesesuaian antara profesi dan kecakapan serta fitrahnya sebagai seorang
istri.?> Karena seorang istri yang baik bukan saja mampu berperan di

depan meja kosmetik, namun juga harus bisa mengurus rumah

9 Wawancara dengan KH. Mahrus Maryani Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadiien Ngunut Tulungagung

20 Wawancara dengan KH. M. Fathurro'uf Syafi'i Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadiien Ngunut Tulungagung

2! Wawancara dengan KH. Muhson Hamdani Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadiien Ngunut Tulungagung

?2 Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer..., hal. 170
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tangganya.”® Dalam Al-Quran QS. Ath-Thalag ayat 7 Allah Swt

berfirman:
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Artinya: "Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah
kesempitan."?*

Ayat di atas disebutkan bahwa suami berkewajiban memberi
nafkah kepada istri dan anak-anaknya. Nafkah yang dimaksud ialah
memenuhi kebutuhan makan, minum, pakaian, tempat tinggal, pengobatan
dan kebutuhan rumah tangga lainnya dimana disesuaikan dengan
kemampuan suami. Karena tanggung jawab penyedia nafkah inilah di
antara alasan mengapa suami menjadi pemimpin rumah tangga. Walaupun
nafkah rumah tangga dibebankan kepada suami, di dalam hukum islam
tidak ada larangan untuk istri membantu suaminya dalam mencari

tambahan nafkah dengan persetujuan suaminya dan dengan ketentuan

tidak mengganggu pelaksanaan kewajibannya sebagai seorang ibu rumah

% Hasan Basri, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002). hal. 114
*Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Darus Sunnah,
2015), hal. 824
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tangga. Dalam keadaan suami miskin, istri boleh memberikan zakat
hartanya kepada suaminya, tetapi suami tidak boleh memberikan zakat
hartanya kepada istrinya, sebab istri itu dalam tanggungannya. Hukum istri
mencari tambahan nafkah diperbolehkan namun bukan diwajibkan
sehingga bisa dilakukan para istri untuk mencukupi kebutuhan keluarga
dan membantu suami dalam segi ekonomi asalkan tidak sampai
meninggalkan kewajiban wanita dalam islam sebagai istri dan ibu dari

anak-anaknya.”

®Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer..., hal. 174



